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Abstrak

Eboni Watch merupakan salah satu UMKM di Jawa Tengah yang bergerak dibidang industri fashion. Perusahaan
ini memproduksi dan menjual jam tangan kayu yang dapat digunakan untuk pria maupun wanita dengan kalangan
usia 18 hingga 50 tahun. Dalam melakukan penjualan, Eboni Watch sudah menerapkan tujuh dari delapan bauran
komunikasi pemasaran yang dalam pengimplementasiannya masih belum optimal. Hal ini mengakibatkan
kurangnya awareness masyarakat terhadap Eboni Watch yang dibuktikan dari rendahnya jumlah followers
Instagram milik Eboni Watch jika dibandingkan dengan para kompetitornya. Selain itu, pernyataan tersebut juga
didukung dari perolehan data penjualan Eboni Watch pada bulan November 2019 hingga Agustus 2020 yang
cenderung mengalami penurunan dan tidak memenuhi target penjualan. Tugas akhir ini bertujuan untuk
merancang sistem terintegrasi perbaikan program komunikasi pemasaran Eboni Watch menggunakan metode
benchmarking dengan tool analytical hierarchy process (AHP). Penggunaan metode benchmarking dilakukan
untuk mengetahui komunikasi pemasaran terbaik yang sudah diterapkan kompetitor sehingga dapat digunakan
sebagai acuan Eboni Watch dalam perbaikan program komunikasi pemasaran. Pemilihan partner benchmark
beracuan kepada hasil pengolahan data menggunakan tool analytical hierarchy process (AHP). Berdasarkan hasil
pengolahan data, terdapat 17 atribut kebutuhan sebagai acuan untuk merancang sistem terintegrasi perbaikan
program komunikasi pemasaran dengan mempertimbangkan kemampuan pihak Eboni Watch.

Kata kunci : Program Komunikasi Pemasaran, Metode Benchmarking, Tool Analytical Hierarchy Process
(AHP).

Abstract

Eboni Watch is MSMEs in Central Java which is engaged in fashion industry. This company manufactures and
sells wooden watches that can be used for men and women aged 18 to 50 years. In conducting sales, Eboni Watch
has implemented seven marketing communication mixes, which are not yet optimal in their implementation. This
has resulted in a lack of public awareness as evidenced by the low number of Eboni Watch's Instagram followers
when compared to its competitors. In addition, this statement is also supported by the acquisition of data on sales
from November 2019 to August 2020, which did not meet sales targets. The benchmarking method is used to find
out the best marketing communications that have been implemented by competitors as a reference for Eboni Watch
in improving marketing communication programs. The selection of benchmark partners is based on the results of
data processing using the analytical hierarchy process (AHP) tool. Based on the results of data processing, there
are 17 attributes of needs as a reference for designing an integrated system for improving marketing
communication programs by considering the ability of Eboni Watch.

Keywords : Marketing Communication Program, Benchmarking Method, Analytical Hierarchy Process
(AHP).

I. Pendahuluan
Subsektor fashion memberikan kontribusi terbesar kedua pada Produk Domestik Bruto (PDB) Ekonomi Kreatif

menurut Subsektor dengan persentase kontribusi sebesar 18,15% (Badan Ekonomi Kreatif, 2018). Besarnya nilai
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persentase kontribusi menunjukkan bahwa persaingan di bidang ini semakin ketat, sehingga UMKM dituntut
memiliki keunikan dan inovasi baru untuk menarik pangsa pasar agar menggunakan produknya.

Eboni Watch merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Jawa Tengah yang bergerak
di bidang fashion, didirikan oleh Afidha Fajar Adhitya pada 10 Oktober 2014. Perusahaan ini memfokuskan
bisnisnya dalam memproduksi dan menjual jam tangan kayu untuk laki-laki maupun perempuan usia 18 tahun
hingga 50 tahun. Dalam kurun waktu enam tahun terakhir, Eboni Watch telah memiliki beragam jenis, model,
serta warna jam tangan kayu diantaranya adalah Eboni Women Mini Series, Eboni Basic Unisex, Eboni Exotic
Series, dan Eboni Artist Series. Untuk memasarkan produknya, Eboni Watch berhasil berekspansi dengan
memiliki satu toko fisik yang berlokasi di Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah.

Berdasarkan data internal penjualan Eboni Watch, volume penjualan jam tangan kayu secara offline dan online
dari rentang bulan November 2019 sampai dengan bulan Agustus 2020 cenderung menurun dan tidak memenuhi
target penjualan yang ditentukan setiap bulannya. Volume penjualan menurun signifikan mulai terjadi pada bulan
April 2020 yang disebabkan oleh masifnya penyebaran pandemi COVID-19. Dampak pandemi COVID-19 juga
ditunjukkan dari menurunnya perkembangan dunia usaha di Jawa Tengah khususnya pada usaha yang bergerak
dibidang kayu olahan [1].

Data Penjualan Eboni Watch
November 2019 - Agustus 2020

20 208

/—_"_/ 100 100 100 100 100

50 80 79 83
65

48

e Penjualan Aktual s Target Penjualan

Gambar 1. Data Penjualan Eboni Watch November 2019 — Agustus 2020

(Sumber: Data Internal Eboni Watch, 2020)

Gambar 1. membuktikan data penjualan yang diperoleh Eboni Watch cenderung menurun dan tidak memenubhi
target penjualan yang ditentukan setiap bulannya. Salah satu faktor yang menentukan hasil volume penjualan
menguntungkan adalah keberhasilan dalam memenangkan persaingan pasar [2]. Maka dari itu, dilakukan
observasi pada kompetitor yang memproduksi dan menjual jenis jam tangan kayu yang serupa dengan Eboni
Watch. Berdasarkan hasil in-depth interview dengan pihak Eboni Watch, brand jam tangan kayu lokal yang serupa
dengan Eboni Watch dan menjadi kompetitor Eboni Watch adalah Matoa, Woodka, dan Pala Nusantara. Seiring
dengan berkembangnya teknologi dan informasi, baik Eboni Watch maupun kompetitornya memanfaatkan media
sosial Instagram untuk memasarkan produknya secara online. Media sosial secara signifikan mempengaruhi
volume penjualan dan tingkat brand awareness [3]. Hasil observasi terhadap keempat brand jam tangan kayu
lokal tersebut menunjukkan bahwa tahun pembuatan akun media sosial Instagram memiliki rentang waktu yang
berdekatan namun jumlah followers yang dimiliki Eboni Watch paling rendah. Selain mengidentifikasi aspek

followers Instagram, perlu mengidentifikasi permasalahan lebih dalam dengan menggunakan analisis marketing
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mix 4P yang terdiri dari empat aspek yaitu aspek product, price, promotion, dan place. Hasil analisis marketing
mix 4P menunjukkan bahwa Eboni Watch memiliki permasalahan yang lebih banyak pada aspek promotion jika
dibandingkan dengan aspek product, price, dan place. Permasalahan yang dialami oleh Eboni Watch pada aspek
promotion diantaranya adalah belum menggunakan fitur Whatsapp for Business, tidak rutin mengikuti pameran,
belum menggunakan e-marketplace, dan tidak pernah melakukan periklanan yang berbayar. Perusahaan atau
pelaku bisnis harus memahami tren promosi saat ini agar dapat berhasil untuk mendapatkan keuntungan
maksimum [4]. Menciptakan brand awareness yang baik antara konsumen dengan merek (brand) dapat dilakukan
dengan mengoptimalkan komunikasi pemasaran sehingga konsumen akan secara positif mengenal dan mengingat
merek (brand) [5]. Komunikasi pemasaran merupakan suatu kegiatan terintegrasi yang dilakukan perusahaan
berupa memberikan informasi, membujuk konsumen, dan mengingatkan konsumen tentang suatu produk atau jasa
secara langsung maupun tidak langsung [6]. Seperti yang tertera pada Tabel 1, saat ini Eboni Watch sudah

menerapkan tujuh dari delapan bauran komunikasi pemasaran.

Tabel 1. Bauran Komunikasi Pemasaran Eksisting Eboni Watch

(Sumber: In Depth Interview dengan pihak Eboni Watch, 2020)

No. | Bauran Komunikasi Pemasaran Platform Keterangan
1 Periklanan Packaging Mencantumkan brand Eboni Watch
(Advertising) pada produk maupun packaging
2. Promosi dan Penjualan Price-off Melalukan promosi berupa diskon
(Sales Promotion) (Potongan pada event tertentu seperti Eboni 6%
Harga) Anniversary.
3 Acara dan Pengalaman Fairs Pernah mengikuti pameran Pop
(Events and Experiences) Market Yogyakarta tahun 2019
4. Hubungan Masyarakat dan Community Menjadi sponsorship pada event
Publisitas (Public Relations and Relations hiburan Beauty Ramadhan with
Publicity) Azzura.
5. Pemasaran Online dan Media Instagram Menggunakan media sosial
Sosial Instagram sebagai platform untuk
(Online and Social Media ‘penyebaran informasi.
Marketing)
6. Pemasaran Mobile (Mobile WhatsApp Menggunakan aplikasi chat onlime
Marketing) WhatsApp Messenger Personal
sebagai platform untuk memesan
produk dan ondine charting.
7. Pemasaran Langsung dan - Belum menggunakan pemasaran
Database (Direct and Database langsung dan database (dirvect and
Marketing) database marketing).
5. Penjualan Personal Toko Fisik | Memiliki satu toko fisik (outlef) yang
(Personal Selling) ‘berlokasi di Kabupaten Klaten,
Provinsi Jawa Tengah

Pada praktik pelaksanaan program komunikasi pemasaran, Eboni Watch tidak melaksanakan secara optimal dan
konsisten. Untuk mengetahui bagaimana pendapat masyarakat terhadap Eboni Watch dan memperkuat dugaan
masalah yang dihadapi Eboni Watch maka dilaksanakan survei pendahuluan menggunakan kuesioner model
AIDA untuk mengetahui efektivitas dari program komunikasi pemasaran berdasarkan aspek attention, interest,

desire, dan action. Dilampirkan pada Tabel 2. yang merupakan hasil rekapitulasi survei pendahuluan.
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Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Survei Pendahuluan

Level Ya Keterangan Tidak Keterangan
Attention 20% 4 dari 7 responden 80% 24 dari 30
(dwareness) mengetahui Eboni responden tidak
Watch melalui media mengetahui Eboni
sosial Instagram dan 2 Watch.
dari 7 responden
mengetahui Eboni
‘Watch dari orang lain
(word of mowth).
Interest 87% 26 dari 30 responden 13% 4 dari 30
tertarik dengan produk responden tidak
yang dijual Eboni tertarik dengan
Watch. produk yang dijual
oleh Eboni Watch.
Desire 87% 26 dari 30 responden 13% 4 dari 30
sudah yakin untuk responden belum
membeli produk Eboni yakin untuk
Watch. membeli produk
Eboni Watch.
Action 17% 5 dari 30 responden 83% 25 dari 30
sudah pernah membeli responden belum
produk Eboni Watch. pernah membeli
produk Eboni
Watch.

Perolehan persentase attention (awareness) sangat rendah yaitu sebesar 80% responden tidak mengetahui Eboni
Watch dan hanya 20% responden yang sudah mengetahui Eboni Watch dari media sosial Instagram Eboni Watch
dan orang lain (word of mouth). Namun, hanya sebesar 17% dari responden yang sudah pernah membeli produk
Eboni Watch. Sebesar 87% dari responden tertarik serta yakin untuk membeli produk Eboni Watch. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, dapat dibuktikan bahwa program komunikasi pemasaran yang sudah dilakukan oleh pihak
Eboni Watch kurang efektif karena belum mampu menjangkau pelanggan secara maksimal terbukti dari
rendahnya persentase attention dan action yang didapatkan sehingga berdampak pada volume penjualan yang
cenderung tidak memenuhi target penjualan perbulan. Sehingga pada tugas akhir ini akan dirancang sistem

integrasi perbaikan program komunikasi pemasaran untuk Eboni Watch.

I1. Landasan Teori
11.1 Komunikasi Pemasaran
Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan suatu perusahaan untuk menginformasikan, membujuk,

dan mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang mereka jual

[6].

11.2 Bauran Komunikasi Pemasaran

Bauran komunikasi pemasaran (marketing communication mix) terdiri dari delapan model komunikasi diantaranya
adalah periklanan (advertising), promosi dan penjualan (sales promotion), acara dan pengalaman (events and
experiences), hubungan masyarakat dan publisitas (public relations and publicity), pemasaran online dan media
sosial (online and social media marketing), pemasaran mobile (mobile marketing), pemasaran langsung dan

database (direct and database marketing), dan penjualan personal (personal selling) [6].

11.3 Key Performance Indicator (KPI)
Key performance indicator (KPI) merupakan sekumpulan parameter yang secara objektif dapat mencerminkan

keberhasilan usaha yang telah dilakukan untuk mencapai proses serta tujuan [7].

11.4 Benchmarking
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Benchmarking adalah proses mengidentifikasi, memahami, dan mengadaptasi praktik terbaik dari organisasi lain

untuk membantu suatu organisasi meningkatkan kinerjanya [8].

11.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan teknik pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh Thomas
L. Saaty dengan cara memecah situasi yang kompleks dan tidak terstruktur menjadi bagian-bagian komponen,
mengatur bagian atau penilaian pada kepentingan relatif dari masing-masing variabel, dan mensintesis penilaian
untuk menentukan variabel mana yang memiliki prioritas tertinggi dan harus ditindaklanjuti untuk mempengaruhi
hasil dari situasi tersebut [9]. Pada tugas akhir ini, AHP digunakan untuk memilih partner benchmark terbaik
secara kuantitatif.
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Gambar 2. Struktur Hierarki AHP
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Gambar 3. Model Konseptual

Berdasarkan Gambar 3. dijelaskan model konseptual yang terdiri dari beberapa tahapan untuk menghasilkan
rancangan sistem terintegrasi perbaikan program komunikasi pemasaran yang dapat diimplementasikan bagi
Eboni Watch. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada pihak
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Eboni Watch. Selanjutnya, hasil yang diperoleh akan digunakan untuk menentukan partner benchmark yang
sesuai dengan Eboni Watch menggunakan analisis tool Analytical Hierarchy Process (AHP). Lalu, dilakukan
penentuan key performance indicator (KPI) dari setiap program komunikasi pemasaran. Setelah menentukan key
performance indicator (KPI), dilakukan analisis gap untuk mengetahui gap antara program komunikasi
pemasaran yang diterapkan Eboni Watch dengan partner benchmark. Dengan dilakukannya analisis gap, maka
akan diperoleh hasil gap yang dapat digunakan untuk menentukan atribut kebutuhan. Langkah terakhir merupakan
rancangan sistem terintegrasi untuk perbaikan program komunikasi pemasaran bagi Eboni Watch dengan

mempertimbangkan kemampuan perusahaan agar menghasilkan rekomendasi terbaik.

1V. Pembahasan

V.1 Pengolahan Data Menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP)

Pada tugas akhir ini, terdapat empat tahapan pengolahan data diantaranya adalah pengolahan data kuesioner
ketertarikan program komunikasi pemasaran, pengolahan data kuesioner perbandingan program komunikasi
pemasaran alternatif partner benchmark, uji konsistensi, dan penentuan partner benchmark terpilih. Untuk
pengolahan data kuesioner ketertarikan program komunikasi pemasaran menghasilkan nilai priority vector yang

dilampirkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Priority Vector Kuesioner Ketertarikan Program Komunikasi Pemasaran

Prioritas

Kriteria Program Komunikasi Pemasaran Ke-

Nilai Priority Vector

Pemasaran Langsung dan Darabase (Direct
and Database Marketing)

Pemasaran Online dan Media Sosial (Online

1 0,246

and Social Media Marketing) 2 0.173
Promosi dan Penjualan (Sales Promotion) 3 0,154
Periklanan (ddvertising) 4 0,127
Pemasaran Mobile (Mobile Marketing) 5 0,098
Penjualan Personal (Personal Selling) 6 0,074
Hubungan Masyarakat dan Publisitas (Public o 0.069
Relations and Publicity) i
Acara dan Pengalaman (Events and s 0,057

Experiences)

Berdasarkan Tabel 3. diketahui prioritas kriteria program komunikasi pemasaran berdasarkan hasil nilai priority
vector tertinggi adalah pemasaran langsung dan database (direct and database marketing) dengan nilai priority
vector sebesar 0.246. Urutan prioritas akan digunakan sebagai acuan dalam menentukan urutan implementasi
rancangan sistem terintegrasi perbaikan program komunikasi pemasaran Eboni Watch. Setelah melakukan
pengolahan data kuesioner ketertarikan program komunikasi pemasaran makan dilanjutkan kepada tahap
pengolahan data kuesioner perbandingan program komunikasi pemasaran alternatif partner benchmark untuk
menentukan prioritas alternatif partner benchmark melalui proses identifikasi kriteria program komunikasi
pemasaran yang sudah diterapkan oleh ketiga alternatif partner benchmark. Hasil pengolahan data kuesioner
perbandingan program komunikasi pemasaran alternatif partner benchmark menghasilkan nilai priority vector

yang dilampirkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Priority Vector Kuesioner Perbandingan Program Komunikasi Pemasaran

Alternatif Partner Benchmark

Alternatif Parmer Nilat
Kriteria Program Komunikazi Pemazaran | ° Priority
Benchmark Ve
ector
Matoa 0,400
Pemazaran Langsung dan Darabase (Dirser -
and Databaze Marketing) Woodka 0308
Pala Nusantara 0,293
Matoa 0,378
Pemaszaran Onling dan Media Sosial (Online "
and Social Msdia Marksting) Woodka 0,324
Pala Nusantara 0,297
Matoa 0458
Promesi dan Panjualan (Sales Promotion) Weodka 0,391
Pala Nusantara 0,151
Matoa 0,417
Periklanan {ddvertizing) Woodka 0,377
Pala i 0,206
Matoa 0,382
Pemaszaran Mobils (Mobile Marksting) Woodka 0,313
Pala Muszantara 0,305
Matoa 0,372
Penjuzlan Personal (Personal Sslling) Woodka 0329
Pala I 0,259
Matoa 0,389
Hubungan Masyarakat dan Publisitas (Public -
Relations and Publiciny) Woodka 0344
Pala I 0,267
Matoa 0,407
Acara dan Pengalaman (Events and Woodka 0370
Experiences) =
Pala I 0,233

Tahap selanjutnya setelah memperoleh hasil pengolahan data untuk kuesioner ketertarikan komunikasi pemasaran
maupun hasil pengolahan data untuk kuesioner perbandingan program komunikasi pemasaran alternatif partner

benchmark adalah menghitung nilai konsistensi terhadap kedua kuesioner tersebut.

Tabel 5. Hasil Uji Konsistensi

Kuesioner Nilai CR
Kuesioner Ketertarikan
Program Komunikasi 0,03
Pemasaran
Kuesioner Kriteria Program Komunikasi Nilai CR
Pemasaran
Periklanan (ddvertising) 0.061
Promosi dan Penjualan (Sales Premotion) | g 037
Acara dan Pengalaman (Bvents and
Experiences) 0.049
Kuesioner Hubungan Masyarakat dan Publisitas

Perbandingan Program

(Public Relations and Publicity)

e 0,022
EKomunikasi P
Alternatif Partner | Pemasaran Online dan Media Sosial
Benchmark (Online and Social Media Marketing) 0.070

Pemasaran Mobile (Mobile Marketing) 0.018

Pemasaran Langsung dan Darabase
{Direct and Database Marketing) 0.033

Penjualan Personal {Personal Selling) 0.029

Dapat disimpulkan berdasarkan Tabel 5. bahwa nilai konsistensi yang didapatkan dari setiap kuesioner sudah
konsisten karena nilai CR < 0,1. Maka dari itu, perhitungan dapat dilanjutkan ke tahap penentuan nilai priority
ranking untuk setiap alternatif partner benchmark sehingga dapat ditemukan partner benchmark terpilih untuk
Eboni Watch. Penentuan partner benchmark terpilih dilakukan berdasarkan nilai priority ranking tertinggi yang

diperoleh melalui perhitungan nilai priority vector dan weight of criteria.
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Tabel 6. Nilai Priority Ranking

Weight Pala
Kriteria af Rank | Matoa | Woodka Nusantara
Criteria
Pemasaran Langsung dan
Database (Direct and 0,246 1 0,400 0302 0,283
Database Marketing)
Pemasaran Online dan -
Media Sosial (Onfine and | 0,173 2 0378 0324 0,297
Social Media Marketing)
Promosiden Penjualan | 454 | 3 | 458 | 0391 0.151
(Sales Promotion)
Periklanan (daversizing) | 0127 | 4 | o417 | 0377 0,206
Pemasaran Mobile B B
0,098 5 0,382 0,313 0,305
(Mobile Marketing) : - - =
Penjualan Personal 0074 | 6 | 0312 | 0329 0.299
(Personal Selling) : ’ ’ .
Hubungan Masyarakat
dan Publisitas (Public 0,069 7 0,389 0,344 0.267
Relations and Publicity)
Acara dan Pengalaman = 7
0,057 2 040 0,370 0,223
(Evenis and Experiences) i - ) -
Jumlah 0,394 0,336 0,270
Rank 1 2 3

Berdasarkan Tabel 6. disimpulkan bahwa brand UMKM Matoa mendapatkan nilai priority ranking tertinggi
diantara ketiga alternatif partner benchmark yaitu 0,394. Maka dari itu, partner benchmark terpilih untuk Eboni

Watch adalah Matoa dengan nilai priority ranking sebesar 39%.

1V.2 Identifikasi Gap

Pada tahap identifikasi gap dilakukan analisis perbandingan untuk bauran komunikasi pemasaran yang sudah
diterapkan Eboni Watch sebagai objek kajian dengan bauran komunikasi pemasaran yang sudah diterapkan Matoa
sebagai partner benchmark terpilih. Gap merupakan kesenjangan atau perbedaan antara suatu perusahaan dengan
pesaingnya. Proses identifikasi gap dilakukan dengan menggunakan acuan key performance indicator (KPI) yang
sudah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan identifikasi gap yang sudah dilakukan antara Eboni Watch dengan
Matoa, ditemukan kesenjangan terhadap bauran komunikasi pemasaran yang sudah diimplementasikan. Untuk
bauran komunikasi periklanan, objek kajian mencantumkan komponen informasi berupa hama brand dan gambar
logo namun belum mencantumkan contact person, belum menggunakan advertising melalui jasa Instagram
influencer, dan belum memasang iklan pada Instagram ads. Untuk bauran komunikasi promosi dan penjualan,
objek kajian belum menerapkan contests, product bundling package, coupons, dan hanya memberikan free
shipping untuk daerah Kabupaten Klaten sedangkan partner benchmark terpilih sudah memberikan free shipping
ke seluruh wilayah di Indonesia. Untuk bauran komunikasi acara dan pengalaman, objek kajian hanya pernah
mengikuti satu pameran. Untuk bauran komunikasi hubungan masyarakat dan publisitas, objek kajian belum
melakukan publikasi dengan membuat video teaser mengenai produk yang dijual. Untuk bauran komunikasi
pemasaran online dan media sosial, objek kajian hanya menggunakan media sosial Instagram, hanya memperoleh
nilai SEO sebesar 32 dari 100, dan hanya memperoleh jumlah visitors sebanyak 365 dalam setahun. Untuk bauran
komunikasi pemasaran mobile, objek kajian belum menggunakan WhatsApp Business. Untuk bauran komunikasi
pemasaran langsung dan database, objek kajian belum menggunakan e-catalogs, e-marketplace, dan e-mail blast.
Untuk bauran komunikasi penjualan personal, objek kajian hanya memiliki satu toko fisik. Dilampirkan pada

Tabel 7. mengenai identifikasi gap.
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Tabel 7. Identifikasi Gap
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Tnstazram Frekusnsi pengeumam Instazram | Mengzunzion adverisir melii jea Insmaam | Belum mengeunakan adverting melshi | Objek  kjian  belum  menggunakan
influencer pfuencer sam kali dalam st bulan. jasa Instagram influcer. avertizing melshi  jasa  Instagram
influencer.
Tostagram Frekuens] Iovagam advertizing | Memasang ian pada Invagram ad dua kali dalam ;2 | Belom memasang ilan pada Instagrem | Objek kxjian behum memasang an padz
bulan. ads. Istagram ads.
“Promosi dan Penjualan (Saies Comtests “Freicuensi contssts Mengadakan contesis berbadiak dalem jangks wakts | Belum menerapkan contasts. "Cbjek kajian belum menerepken cortes.
enam bul
Froduct bwwi umlah djadikan Menerapicen product bunding package ik duz en | Belum  menerapkan product Bunding | Objek kzjien belim menerapkan prodiuct
sroduct packase eoduk denzan harea lshib murah, ks, bundling package.
Free shipping ‘Cakupan wilayah free shipping. Membenkan fies shippig ke sehmuh wilsyah & | Membericm frer shipping bamva wmek | Objek kxjima bhamy memberkan free
Tndonesia unnk sstisp temsaksi produk melslui s- | daerah Kabupsten Klaten dengan setisp | shipping uniuk deerah Kabupaien Klaten
markatplacs tamsaksi produk melshi  WhatsApp gkan partnsr  bemchmark terpilih
Messsnger Personal. sudsh memberikan free shipping ke selurah.
wilayah di Indonesia
Copons Besaan conpons Memberican kupon potongm harza sebesm 20% | Belom membericn cowpons epads | Objek ajian behum memberikan coupons
kepada sstizp konsumen yang mengisi survei Matoa., | konsumen. Xepa
Acara dan Pengalaman (Events cara pamerm Tumlah partisipesi scrapameran | Mengilar pameran INACFAFT tnm 2017, Local Fast | Mengiiui  pameran  Pop  Marker | Objek kajian hanya permah menzikud sam
and Experiences) Online tabun 2020, dan Fazh Futur Fest tzbum 3020, ‘osvakarts tabum 2010, pemeran.
‘Fubungzn Mesparakat dan ety mecia Caupan identiy media Melskukan publikesi dengan membuat video fecwer | Belom melankan  publiasi  dengan | Objek kejian belm melsioukan publices
‘menzenai produk yeng dijuzl. membuat video feaser menzenai peodu | dengan membuat vidso teaser mengenai
(Public Relarions and Publicin) vane dijnal ‘produk vane difual
Demasaran Onfing dan Media Tedia sosial Caupan media sasial Menzzungion media sosial Dismgram, Facebook, | Menzzwnzkan media sosial Insiaziam ‘Cbjek kzjian hanya menpzunakan media
Sosial (Online and Media Social Tiltok, dan Yoambe sosial Instazram,
i Websize Tilai SEO (Search Engine Tilai 78/100. Wilsi 32/100. ‘Objek ksjian hanye mempercleh milsi SEO
imizai sebasar 32 dari 100,
Tebsize Tumlah visirors 15.300 vishors. 365 vistors. ‘Objek kajian banya memperoleh jumlah
visitors sebanvek 365 dalam setsbun
Pemasaran Mobils [Mobie Text measages ‘Cakupan hat online WhatsApp Business | Mengzumsken  aplicasi  chat  omims | Objek  kajian  belum  menggunakan
messages sehagai playbnn winik memesan produk dan curomer | WharsApp Messsnger Personal sshagsi | menzzunsican Whats App Business
service yang di dalam plegform andins
Jeeluhan konsumen chatring:
Pemasaran Langaung dan E-cmalogs ‘Calupan pamberian informasi produk | Menggunskan g-caniogs ik memberican mfonnas | Belin menzgunakan e-caraiog:. Objek kzjizn belon menzgunsian o
Demabass (Divec: @ Daabase e-comniozr produk caralo
ting) Emarkapiace Jumah e-markepl Feiplace  Shopes, Tokopedia, | Belum menzzimaken o-markerpiace Cbjek kzjizn belom mengzunzkan o
Larsds, den Blibli sehagai plagorm wmk memesan markerplace.
produk sscara ontine.
E-mal blast Frekuensi pelaksanzan e-mail blast Melaksanakan g-mail blast sebagai  piagrm | Belum melaksanakan e-mail biast. ‘Objek kajian belum melsksanzkan 6-mail
‘pemysbaran informasi serts promosi produk. Blase.
Penjualan Personal (Fersanal “Toko stk (outler) Tumnlah lokasi toke fisik (outer) | Mezuiliid fua toko fisik (ougler) yang berlokzsi i Ko | Memilid sem toko Dk (oufled) yaug

Objek kgjizn hamya memibisl samw (ko
fisik.

1.3 Penentuan Atribut Kebutuhan dan Perancangan Sistem Terintegrasi

9

Tahap selanjutnya adalah menentukan atribut kebutuhan untuk menentukan tindakan yang dilakukan Eboni Watch

dalam memperbaiki gap yang ada. Pelaksanaan penentuan atribut kebutuhan dilakukan berdasar pada hasil

identifikasi gap program komunikasi pemasaran antara Eboni Watch sebagai objek kajian dengan Matoa sebagai

partner benchmark terpilih. Untuk menentukan atribut kebutuhan, penulis juga memerhatikan aspek kemampuan

sumber daya manusia maupun keuangan dari pihak Eboni Watch. Hasil dari penentuan atribut kebutuhan akan

menjadi acuan dalam penyusunan rancangan sistem terintegrasi perbaikan program komunikasi pemasaran.

Dalam menyusun rancangan sistem terintegrasi, penulis mengintegrasikan minimal aspek manusia dengan bahan

baku dan/atau peralatan/fasilitas/mesin dan/atau informasi dan/atau energi. Perancangan sistem terintegrasi untuk

rekomendasi perbaikan program komunikasi pemasaran akan berdasarkan pada hasil penentuan atribut kebutuhan.

Proses penyusunan perancangan sistem terintegrasi untuk rekomendasi perbaikan program komunikasi pemasaran

dilakukan dengan memerhatikan kemampuan Eboni Watch serta mengikuti tren pemasaran serba digital yang

berlaku saat ini. Berikut dilampirkan secara rinci mengenai penentuan atribut kebutuhan dan perancangan sistem

terintegrasi pada Tabel
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Tabel 8. Penentuan Atribut Kebutuhan dan Perancangan Sistem Terintegrasi Periklanan (Advertising)

Bauran Komunikasi Pemasaran Plagfarm Kav P, Indicator stribut Kebutuhan Rancanzan Sistem Terintesrasi
Periklanan (Advertising) Packaging Tumlah k: informiasi pa = komponen informasi pads packaging | Man. pibak katiza yang jass dalam
produk. ‘meningkatian kualitas packaging produk.

Tnformation: Mencanturskan kompenen informasi berupa altematif
narahubung atau contact pevzon pada packaging produk seperti zkoun
Instagram, kontk Whatsdpp, alamat toko fistk (outler), alamat
websits, dan s-mail

Instazram Frekuensi penzsunaan [nstazram influencer | Melakukan periklenan menzzunakan Instagram influsncer | Man: Mensgunckan jasa influencer untuk melakukan peniklanan
yang sssusi dengan targat pasar Eboni Watch ‘menggumakan Instagram influsncer.
Tnformation:
1

e Instazram iyl anz
sesuai dengan target pasar Eboni Watch safu kali dalam satu
bulan

2 Memilih influencer dengan raputasi yang baik sshingza dapat
i produk.

p

3. Memilih influencar denzan engagement yang tmggi terhadap
para pengikutnya.

4. Memilih influercar d koaten yaug

baik karena jika pyffusncer terlaln sering menzunszah konten

dikhawstirken konten periklanan dari Eboni Watch skan cepst

hilang.

Tnstagram Frekmensi Instagram adverrising Melakukan periklanas Tustagram ad: Mar: =atu orang karyawan yang ahli dalem bidamg

ocial madin specialice Infermation:

1 an periklanan menggunakan Instagram ads dua kali
dalam satu bulan.

2 Memilih jenis pembuatan klm terpadn azar ikl yamg
dibasilkan bisa lehih spesifik disesmaikan denzan tarzer
audisnce Eboni Watch.

3. Menentukan tuen iklan (mwareness, considerasion, atau
comersion) yang dapat disesuaikan dengan hasil vang ingin
dicapai Eboni Watch.

4. Menentulan tujuan trafik (situs veb, aphkasi, masrenger, stz
WhatsApp) agar dapat memantau performa fklm.

Menentukan spesifikasi target audience (pemirsa khusus,
lokasi, wmur, jenis kelamin, bahasz, penargetan terperinci, dan
koneksi) yang sasuai dengan target pasar Eboni Watch

6 Menentuksn jadwal mgzsh yang dapat dissmaikan dengan
waktu promosi preduk.

7. Menentukan formar iklan (gambar tmggal, video hmggal,
tayangan slide, atau koleksi) yang dapat disesuaikan dengan
minat pengiknt media sosil Instagram Ebori Watch

5. Mengzunaken deskripsi iklan yang simpel dan menarik
sehingza para audience dapat langung memahami pesan pada
iklan Instasram ads,

Tabel 9. Penentuan Atribut Kebutuhan dan Perancangan Sistem Terintegrasi Promosi dan Penjualan (Sales

Promotion)

‘Banran Komumikasi Pemassaran Flagform Kay Performance Indicator Anribut Kebunihan Feancangan Sistem Terimtegrast
‘Fromosi dea Penjualan Contests Frekuensi conests ‘Nengadakan corests beriadiah., M Py ' = contests
(Saes Promotion) el
Information
1. Mengadakan contects sosial Y

jamgka wakes enm bulan sekali

3 Menemln peryeanin yng tep, epers comoh comacs dapan

il oleh konsurnen denzan wrur mwlal dari 15

Meneanikan anwan conesss dengan jelas, mzm dan padat agar

i dpahent Seperdcomsh ek berparps e coneze
i sk madia sosial Youme Ebont Watch

contests yang mengajak komsumen umtuk memberikan kementa

paia unggaban informasi pemberitabuen conissis (comment i i),

Menentuken badiah yang relevan, menarsk, dan dibunckkan oleh
i

“Froduc 7 Bundls 7 package. Man: Menzajak owner Gari perusakazn Alvidans AU arkion GHK
paskage ‘melekukan kolebarasi prodiuct bundling package
Information:
1. Menssapkan product bwm‘kn‘ package wiuk dua iem produk
denzan harge yang lebin mursh.
2 Memswerkan produk yame tersimpan di e melalni care

i gudan;

bundiing produ tersebut dengan produk lzin yang 1ebih populer.

Menerapkan product bundiing packags dalam rangs memperingati

hari basar.

4. Memersplan product Swndling package wandk lownching produk
bara.

5 Menpwnskan swatesi “heli bamysk, lebih hemat!” ik

packags
“Free shipping ‘Calpan wilzyah free shinping. Memberikan free mwmg unmk Sefiap transaksi pembelizn | Man: Mempekerjakan satu karyawan yang fous pada pengemasan barang
produk melaui s-markstplac (packaging produk).
foney:

1. Untukce-markepiace Tokopediz, pibek Eboni Wetch akan dikenalcan
bisya layauan free shipping sebssar 2,5% dari barga produk.
Untuk e-markerplacs Shopse, pihak Eboni Watch dken dikenakan
biaya layanan fiee Shipping sebssar 4% dari barga produk.

n
Memberikan fres shipping ke seluruh wilayah di Tadonesia untuk

2. Dikaruskan mengatiflan Stur free shipping pada e-markeglace
Tokopedia dan Shopes
Menennkan batas minimum pershelian kepade setiap konsumen
yang ingin mendapatian fres shinping
Unnk s-markerplacs Tokopedia, fres shipping bisa
digunskn konsumen deszan minims] pembalim sebesar

Rps0.000,00.
+  Unnk s-morkepiace Shopes, free shipping biss digmakan
konsumen Fip30.000,00

4. Menjaga kualitas produk. kemasan produk, hingea pelayanan yang
bk walaupun Eboni Wetch memberiican free shipping.
Cowpons Besaran coupons ‘Menberikan kupon potongan hargs Machine: Membuzt aloon media sosial Tiktok untuke menysbarken kupon

17" Nembertan kupan potangen baree dengen jangka ikt trinsn.

2. Merancang kupon potangan harga dengan konsep vang menarik.

3. Mempromoskan informasi terkait kupon powngan hars ke
ebagai media onl yang i Ebond Wasch,

4. kapan potongan Barg;
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Tabel 10. Penentuan Atribut Kebutuhan dan Perancangan Sistem Terintegrasi Acara dan Pengalaman (Events

and Experiences), Hubungan Masyarakat dan Publisitas (Public Relations and Publicity), dan Pemasaran Online

dan Media Sosial (Online and Social Media Marketing)

Bauren Komunikas Pemasaran

Plagorm

Key Pe Indicaior

Afribut Kebutuban

Fancanzan Sistem Terinfegrast

Aeara dan Pengalaman (Bvent: and
Experiences)

Jrpm——

Tumlsh partisipasi acara pameran

TMangikufi acara pameran sacara rutin.

Man: Mempsksriskan sata orang karyawan salama acara pamerm
berlangsung yang ditugaskan menjaga booth dan melaksanakan
transaksi pembelian produk

Informaion
Menzikut duz acara pameran setizp tahunmva

R g v ‘pameran yang akan difkuti itk

tarzabut

¥
szar pameran yang dipih sesuai

3 sebalum thuti pameran. Sasaran
teodi da bbesapa ton ity menualodik, mehicinkan

ar, meningkatian brand awarenscs, hingza mencart

a.-mw:« potensial

Fiubungan Masyarakat dan Publisias
(Public Relations and Publicity)

Tdertity media

Cakupan identity media

Membuat video feaser.

Man: Mempekerakan sal orang kanawan yang abli dalam
pembustan vides teazer.
Information:
1. Membuat video fsaser dengan gambar dan tulisan yang jelas
2. Membuat vidso tsaser dengan komposisi gambar dan tulisan
yang proporsional.
i video semenarik mungkin.

Menentokan durasi video feaser sebshum proses pembuztan
video seaser berlangsung
5. barisi keungzulan

wengensi produk Eboni Watch

3
4.

Permasaran Orline dan Madia Sosial
(Online and Media Social Marksiing)

Mdiz sosial

Caltupan madia sosial

Manzzmmalan madia sosial salain Instagram.

Man: Mempakerakan safi orang karyawan yang ahh dalam bidang

social media specialist

Machina: M

Tiktok:, dan Toutube.

Information:

1 Menentuken strategi pemasaran yamz disesuaiken demgan
masing-masing media sosial

2. Menentokan frekuensi ungzahan pada masing-masing media
sosial sehingga dapat dikatakan konsisten.

3. Memanta jumlzh pengikut pada masing masing media sosial,

4. Melakukan promoi: melalu masing-masing media sosial mtuk
meningkatian jumlsh pangilart

5 Menmur keberhasilan dari setisp statesi prowosi yans
dilaloukan pada jal

‘media sosial tambahan berupa Facebook,

Website

Talar SEO (Search Engins Optimization)

Mengelola websis secara maksimal dan berkelanutan

Mam Mempskarshon sate. orang. karyaman yong ok ik
‘mengslola asbite Ebeni Watch.

Information.

1. Meningkatkan kecepatan pada websits Eboni Watch.

Website

Jumlah visitors

Tengelols webeite Yol e

Mo ekan satu orang yang fokus wmtak

mengsloa sabete Es Wetch
Information:
1. Menentokan focus kayword pada w gbm Eboni Watch.

T Mengunggah gombar dan video yang menark

4 Mempublikasikan arttkel yang relevan dengan bramd secara
kmm'\m

5. Menzevaluasi kinerja website mengzumkan Search Consols
dan Googls Analytics.

Tabel 11. Penentuan Atribut Kebutuhan dan Perancangan Sistem Terintegrasi Pemasaran Mobile (Mobile

Marketing), Pemasaran Langsung dan Database (Direct and Database Marketing), dan Penjualan Personal

(Personal Selling)

Fama Komuke Pasua Fiagor ey Performance adicaior Eibut Kbl Fancangen Sivtem Termega
Temasaran Mosie (Molile Marketing) i WhatsApp Busness. Machine. Neguperads pangzunam aphikas chz onipe WERBADD
Aszsmger Frsona manjai Wiatsdgp Dusinec ymg diuuaan seheg
piaarm “produk dan onine cAatig.
Informai
1 h[!Lan;hpA]:mﬁ] bismiz
2 fur balas otomatis ketika terdapat kensumen yang
= wung i o b Gy i),
3. M ar belas o ketikz terdapat konsumen yang bars
penam s mumg ‘mebalui WhatsApp Business (gresting
4 fitur balzs otomatis ketika terdapat beberapa perianyazs
difanyakan olsh konsumen (quick regiies)
E zkan St kamlog ik men ik dzlam profil
Whats App Busines:
5 Membenkan label kepadz selizp pesan seperti comoh kepada
‘omsumen yang sudah menyeleszikon wanskee]
Temasuran Lengeung G Dabane Frramog: oo o F-eamalogy i memberkan “Machine, Neziperad: paizzumam apikas oAz onife WEABATD
(Direct and Databe Markering) ‘menzpumakan Messenger Persona; menjadi WhansApp Business unmk meryebarken -
e-catiogs 0
2
3
% Mecmtmen bz prodsk dergm tyjum tensprans harga
Tepad konsmen
5. Memperbari e-atalsgs jika terdapat pervbahan pada penjelzsan
produk
Fkepiae Tamlah Mgl Ao et isge P ek s | Merhin: Mg oo - e Toksped o SEages.
emarkerpiace produk secara omiine F:
[ v ———
2 Mengzunkan nama produk yang fepet serta spesific
3 Mencanmumicn deskripsi produk yanz jelas
4 Membericon pelayenan yang baik, seperti contoh Gengan mambalas
‘pesan kensumen secara cepar
5. Menzgunzkon iklan uatuk beberapa produk yang drngzak melahu
e-markegplace.
Eomall Bt “Freluens] plkommas ¢-ma Bt e-mal BTt Sk Tefareias] e | Machine “FIgoT Uik ] Gl
promosi produk i dengan ol Y bk
INﬂ’
2
P ——
3. Mengrimiom e-mai secara personalized azar lebih relevmn dengan
omsumen
4 mhan subject e-mail yang menarik.
5. Menzzunakon bahasa yang menank dan mudah dipaliemi.
Texjuslen Persenal (Pevsonal Se0E) Toko Sk (oude]) ol ok ok ek (oued) “Nammbek s kst ko Bk (740D Man S Earyewas yanz Sz T menjiss

i penabelian proguk yang terjcidi toko ik (gutier)
Information: Menambah st lokas: toko Sk (utier) yang berlokasi &
Bamdars Ahmad Yomi.
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V. Kesimpulan

1. Eboni Watch telah menerapkan tujuh Kkategori bauran komunikasi pemasaran namun dalam
pengaplikasiannya Eboni Watch masih belum maksimal, belum konsisten, dan tidak kontinu. Hal ini
mengakibatkan kurangnya awareness masyarakat terhadap Eboni Watch yang dibuktikan dari rendahnya
jumlah followers Instagram milik Eboni Watch jika dibandingkan dengan para kompetitornya. Selain itu,
pernyataan tersebut juga didukung dari perolehan data penjualan Eboni Watch pada bulan November 2019
hingga Agustus 2020 yang cenderung mengalami penurunan dan tidak memenuhi target penjualan. Maka
dari itu, perlu dilakukan perbaikan terhadap program komunikasi pemasaran Eboni Watch menggunakan
metode benchmarking dan tool analytical hierarchy process sehingga dapat diketahui partner benchmark
terpilih bagi Eboni Watch untuk mengadaptasi praktik terbaik yang dilaksanakan partner benchmark
terpilih.

2. Matoa memperoleh nilai priority ranking paling besar diantara ketiga alternatif partner benchmark yang
ada. Hasil perhitungan membuktikan bahwa Matoa mendapatkan nilai priority ranking sebesar 0,394 atau
39%. Dalam hal penerapan bauran komunikasi pemasaran, Matoa telah menerapkan delapan kategori
bauran komunikasi pemasaran yang nantinya akan dijadikan acuan untuk perbaikan program komunikasi
pemasaran Eboni Watch. Delapan kategori bauran komunikasi pemasaran yang sudah diterapkan oleh
Matoa dilakukan secara maksimal, konsisten, dan kontinu.

3. Berdasarkan hasil benchmarking yang sudah dilakukan terhadap Eboni Watch sebagai objek kajian
dengan Matoa sebagai partner benchmark terpilih diketahui bahwa terdapat 17 atribut kebutuhan yang
nantinya akan digunakan untuk merancang sistem terintegrasi usulan perbaikan program komunikasi
pemasaran bagi Eboni Watch. Keseluruh atribut kebutuhan sudah divalidasi oleh pihak Eboni Watch
dengan memerhatikan aspek man, information, maupun machine sehingga rancangan sistem terintegrasi
usulan perbaikan program komunikasi pemasaran ditetapkan berdasarkan kemampuan dari pihak Eboni
Watch. Maka dari itu, ditemukan rancangan sistem terintegrasi usulan perbaikan program komunikasi
pemasaran yang dapat diimplementasikan oleh pihak Eboni Watch yaitu menggunakan e-catalogs,
menggunakan e-marketplace, menggunakan e-mail blast, membuat akun media sosial (Facebook, Tiktok,
dan Youtube), mengelola website secara maksimal dan berkelanjutan, mengadakan contests berhadiah,
menerapkan product bundling package, memberikan free shipping untuk setiap transaksi pembelian
produk melalui e-marketplace, memberikan kupon potongan harga, menambahkan komponen informasi
pada packaging produk, melakukan periklanan menggunakan Instagram influencer, melakukan periklanan
menggunakan Instagram ads, menggunakan WhatsApp Business, menambah satu lokasi toko fisik

(outlet), membuat video teaser, dan mengikuti acara pameran secara rutin.
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